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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kebijakan pemerintah untuk 

mengajarkan bahasa Arab di Taman Kanak-kanak (TK) namun tidak diiringi 

dengan tersedianya buku pembelajaran khusus bahasa Arab untuk siswa Taman 

Kanak-kanak (TK) kelompok B yang  disajikan sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan siswa. Pada masa usia dini, anak sudah memiliki kemampuan yang 

cukup kompleks. Mereka mampu mengikuti dan memahami materi dengan 

beberapa kegiatan atau latihan yang menyenangkan. Oleh karena itu, 

pengembangan buku pembelajaran berbasis latihan bahasa Arab yang menarik 

sangat dibutuhkan.  

 Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini yaitu (1) bagaimana analisis 

kebutuhan guru terhadap media TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab bagi 

siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B, (2) bagaimana purwarupa media 

TADRIBIYYAH, (3) bagaimana validasi penilaian guru dan ahli terhadap purwarupa 

media TADRIBIYYAH, dan (4) bagaimana analisis SWOT media pembelajaran 

untuk siswa Taman Kanak-kanak sebelumnya dengan media TADRIBIYYAH. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development 

(R&D). Tahapan penelitian yang dilalui dalam penelitian ini hanya sampai tahap 

lima, yaitu revisi desain setelah mengetahui validasi ahli dan guru. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, para guru 

menghendaki adanya pengembangan buku latihan bahasa Arab bagi siswa Taman 

Kanak-kanak (TK) kelompok B yang terdiri atas delapan tema yaitu diri sendiri, 

keluarga, lingkungan, binatang, tanaman, kendaraan, alam semesta, dan Indonesia. 

Kedua, purwarupa media TADRIBIYYAH meliputi (1) fisik media terdiri atas 

bentuk, ukuran, dan desain tempat luar media, (2) bagian awal terdiri atas 

penjelasan singkat dan desain sampul luar dan dalam media, (3) bagian isi (materi) 

dan evaluasi berupa latihan. Ketiga, rata-rata nilai aspek isi adalah 86, rata-rata nilai 

aspek bahasa yaitu 88, rata-rata nilai aspek penyajian yaitu 88, dan rata-rata nilai 

aspek grafis yaitu 88. Sehingga rata-rata nilai yang diperoleh secara keseluruhan 

adalah 87 termasuk kategori  4 (sangat layak/sangat sesuai). Keempat, kekuatan 

produk baru yaitu sebagai sarana belajar khusus bahasa Arab bagi siswa TK, 

meningkatkan ketertarikan siswa karena berisi kegiatan/latihan yang 

menyenangkan dan sesuai perkembangan siswa, dan meningkatkan kreativitas 

siswa dan membangun pendidikan karakter pada siswa. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media TADRIBIYYAH adalah produk yang sangat layak dan 

benar-benar baru serta unggul untuk pembelajaran bahasa Arab bagi siswa TK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dalam rangka 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna pencapaian tingkat kehidupan 

bangsa yang semakin maju dan sejahtera. Menurut Undang-undang Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya 

(sumber:https://kelembagaan.ristekdikti.UU_no_20_th_2003.pdf&ved.go.id/ 

diunduh pada 26 April 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, pendidikan sangatlah penting bagi setiap 

manusia karena dapat membentuk karakter setiap insan guna mencapai insan yang 

berkualitas dan mencapai ke tingkat kehidupan bangsa yang semakin maju. Insan 

yang berkualitas merupakan hasil suatu proses pendidikan, karena tanpa pendidikan 

tidak mungkin diperoleh insan yang berkualitas yang mampu membangun bangsa 

dan negaranya ke arah yang lebih maju. Selain itu, pendidikan perlu dimulai sejak 

manusia dilahirkan melalui pendidikan informal (keluarga), pendidikan non formal 

(warga masyarakat), pendidikan formal dimulai dari jenjang dasar hingga paling 

https://kelembagaan.ristekdikti.uu_no_20_th_2003.pdf&ved.go.id/
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tinggi. Adapun pendidikan sebelum jenjang dasar salah satunya adalah Pendidikan 

Anak Usia Dini atau dapat disebut PAUD atau Taman Kanak-kanak (TK). 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia 

Dini Pasal 1, Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat PAUD, 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal dan 

nonformal seperti Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), Kelompok 

Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA) atau bentuk lain yang sederajat 

(sumber:http://paud.kemdikbud.Permendikbud-146-Tahun-2014.pdf&ved.go.id/ 

diunduh pada 26 April 2019).  

Anak-anak pada usia dini mengalami banyak perkembangan dan 

pertumbuhan fisik. Mereka penuh semangat, memiliki banyak energi dan ingin 

menggunakannya dengan aktivitas fisik. Dalam perkembangan fisik terdapat 

keterampilan motorik yang juga berkembang baik motorik halus maupun kasar. 

Sebagian besar anak usia dini sangat percaya diri, ingin ikut serta dan dapat 

menerima tanggung jawab. Mereka ingin bekerja keras dan bekerja sama dengan 

orang lain yang menunjukkan perkembangan sosial mereka. Sedangkan secara 

kognitif dan bahasa, anak usia dini merupakan masa perkembangan kecerdasan dan 
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bahasa yang sangat pesat. Mereka memiliki kapasitas besar untuk belajar kata-kata 

dan menyukai tantangan mempelajari kata-kata baru (Morrison, 2012: 254-255). 

Dewasa ini, masyarakat dituntut untuk menguasai bahasa lain selain bahasa 

ibu (bahasa Indonesia). Terdapat banyak bahasa asing yang dapat dipelajari tidak 

hanya bahasa Inggris akan tetapi bahasa asing lainnya seperti bahasa Arab. Lathif 

(2016: 20) mengatakan bahwa bahasa Arab mempunyai kedudukan yang istimewa 

di Indonesia. Bahasa Arab sangat kaya dengan derivasi, kata turunan. Satu kata 

dapat dikembangkan menjadi puluhan bahkan ratusan yang masing-masing kata 

maknanya berlainan. Al-qur’an berbahasa Arab, hadits berbahasa Arab, literasi 

keilmuwan para ulama yang jumlahnya ribuan, bahkan jutaan juga berbahasa Arab. 

Maka menguasai dan mempelajari bahasa Arab merupakan keharusan yang tidak 

bisa ditawar-tawar terutama bagi umat Islam. 

Berdasarkan urgensi bahasa Arab tersebut, maka pengenalan dan 

pengajaran terhadapnya perlu  diwujudkan pada peserta didik sejak usia dini. 

Karena pada anak usia dini merupakan usia yang paling peka untuk mempelajari 

bahasa. Hal ini terbukti pada penelitian Baroroh dan Pratiwi (2015: 14) bahwasanya 

anak-anak mempunyai kemampuan yang luar biasa untuk belajar banyak bahasa. 

Tyaningsih (2016: 5) juga mengatakan bahwa anak yang belajar bahasa asing 

pertamanya di prasekolah atau tingkat sekolah dasar memiliki kesempatan yang 

lebih baik untuk mempelajari bahasa asing di jenjang selanjutnya.  

Selain itu dijelaskan pula Peraturan Pemerintah No.17 tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan pada Bab 1, Pasal 1 Ayat 5 

menerangkan bahwa Raudhatul Athfal (RA) merupakan salah satu bentuk 
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pendidikan anak usia dini pada jalur satuan pendidikan formal yang 

menyelenggarakan program pendidikan dengan kekhasan agama Islam bagi anak 

usia 4 tahun sampai 6 tahun. Realisasi dan pelaksanaan pendidikan di RA/TK 

bergantung pada kebijakan yang dibuat oleh Kemenag. Kebijakan-kebijakan yang 

dibuat oleh Kemenag tentunya akan menjadi pedoman dasar bagi pihak 

penyelenggara RA/TK untuk pengembangan pendidikan yang dilaksanakannya. 

Mengingatnya pentingnya bahasa Arab, sebagai bahasa Islam dan bahasa 

Internasional, maka kebijakan dan pengajaran bahasa Arab di RA/TK merupakan 

sebuah kenyataan yang menarik untuk dikaji lebih mendalam 

(sumber:http://garuda.ristekdikti.Kebijakan-Pendidikan-bahasa-Arab-pada-anak-

anak-usia-dini/article.go.id. diunduh pada 26 April 2019). 

Berdasarkan tuntutan kebijakan pemerintah tersebut, pembelajaran bahasa 

Arab tentunya harus diterapkan di setiap daerah salah satunya kabupaten Ngawi. 

Pendidikan anak usia dini di wilayah Kabupaten Ngawi merupakan salah satu 

pendidikan formal. Pendidikan anak usia dini sebagai awal dari perkembangan 

manusia menempati fase utama. Pada masa ini disebut sebagai golden age dan 

penanganannya memerlukan strategi, metode, serta program yang sistematis dan 

kontinyu (sumber:http://radarpekalongan. co.id/14164/pendidikan-paud-diharap-

lebih-sistematis/ diunduh 26 April 2019). Oleh karena itu pembelajaran tidak 

berhenti pada PAUD saja akan tetapi kontinyu dan harus berkelanjutan mulai 

PAUD, TK A kemudian dilanjutkan pada TK B. 

Pembelajaran bahasa asing di TK tentunya banyak mengalami kendala. Hal 

tersebut dipertegas oleh Suyanto (dalam Rahmat, 2010: 102) kendala-kendala yang 

http://garuda.ristekdikti.kebijakan-pendidikan-bahasa-arab-pada-anak-anak-usia-dini/article.go.id
http://garuda.ristekdikti.kebijakan-pendidikan-bahasa-arab-pada-anak-anak-usia-dini/article.go.id
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sering mengganggu keberhasilan pembelajaran bahasa asing/kedua pada anak usia 

dini adalah bahan ajar, media pembelajaran, dan latar belakang keluarga. Oleh 

sebab itu, pengembangan terhadap buku pembelajaran yang mendukung 

pembelajaran bahasa Arab di TK B sangatlah perlu. 

Selain itu, peneliti melakukan wawancara di TK Islam Terpadu Asy 

Syafa’ah Ngawi dengan salah satu guru yang bernama Ibu Muttaqwiati, S.Pd 

tentang pembelajaran bahasa Arab bahwa permasalahan pembelajaran bahasa Arab 

di Taman Kanak-kanak yaitu pembelajaran bahasa Arab di sekolah tersebut belum 

ada secara intensif sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi bahasa Arab. 

Beliau juga mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan 

tersebut. Pertama, kurang menariknya penyajian kosakata bahasa Arab. Kedua, 

kurangnya visualisasi materi dalam buku pembelajaran bahasa Arab secara khusus 

sehingga siswa kurang antusias dalam mempelajari bahasa Arab selain itu mereka 

sulit menirukan kata-kata dalam bahasa Arab karena mereka belum mengenal 

fonetik Arab yang banyak macamnya dan berbeda dengan bahasa Indonesia. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil observasi yang menunjukkan kegiatan pembelajaran 

bahasa Arab di sekolah tersebut melalui pengenalan huruf-huruf hijaiah, hafalan 

do’a keseharian, surat-surat pendek dan hadis, serta hanya pengenalan kosakata 

tentang angka Arab melalui metode menirukan sedangkan tema yang lain belum 

ada.  

Tidak hanya di TK Islam Terpadu Asy Syafa’ah, peneliti juga menemukan 

problematika pembelajaran bahasa Arab di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) 1 

Ngawi. Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa kurang tersedianya media 
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pembelajaran bahasa Arab yang digunakan guru dalam menyampaikan materi. 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Ibu Siti Khomariyah, A.Ma, beliau 

mengatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab di TK ABA 1 masih menggunakan 

majalah yang tersedia di sekolah dan untuk pengenalan kosakata menggunakan 

potongan-potongan gambar yang digunting dari majalah tersebut dan sementara ini 

memang belum ada pengembangan dan pembuatan buku pembelajaran tambahan 

untuk menyampaikan materi bahasa Arab. Selain itu, beliau juga mengatakan 

bahwa memang sangat perlu adanya pengembangan buku pembelajaran bahasa 

Arab untuk anak usia dini khususnya di TK ABA 1 karena mengingat pentingnya 

mempelajari bahasa Arab bagi umat Islam yaitu dimulai sejak usia dini. 

Senada dengan hal tersebut, peneliti juga melakukan wawancara kepada Ibu 

Sulistiani salah satu guru di TK Dharma Wanita Sawo, Ngawi. Beliau mengatakan 

bahwa belum tersedianya buku pembelajaran khusus untuk bahasa Arab. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa belum 

tersedianya buku pembelajaran yang menarik. Buku yang ada hanya majalah yang 

tersedia di sekolah dan majalah dinding yang berisikan angka-angka Arab dan huruf 

hijaiah namun kurang adanya ilustrasi gambar dan warna sehingga mempersulit 

siswa dalam mempelajari bahasa Arab. Sejauh ini, penyampaian materi bahasa 

Arab hanya menggunakan lagu-lagu yaitu lagu angka bahasa Arab sehingga mereka 

belajar sambil bernyanyi. Pada dasarnya guru TK sangat kreatif dalam 

mengembangkan media untuk anak, namun dikarenakan minimnya jam pelajaran 

bahasa Arab dan tuntutan pada anak TK B dalam baca, tulis, dan hitung untuk 

persiapan masuk SD, seharusnya dalam pembelajaran bahasa Arab juga sangat 
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membutuhkan tambahan buku pendamping karena anak usia dini membutuhkan 

sesuatu yang konkret bukan yang abstrak. Ia juga terlihat secara intens dalam 

memperhatikan, dan melakukan sesuatu dengan benda yang dimilikinya 

(Madyawati, 2016: 14). Dengan adanya buku pendamping dapat membantu 

pemahaman mereka terhadap bahasa Arab. 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti di TK 

kabupaten Ngawi bahwa problematika pembelajaran bahasa Arab adalah belum 

tersedianya buku pembelajaran khusus bahasa Arab untuk TK B. Hal tersebut 

dikarenakan materi yang ada belum disajikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

siswa. Oleh karena itu, materi pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan 

ilustrasi gambar dan warna yang sesuai dengan kebutuhan siswa perlu 

dikembangkan dalam buku pembelajaran. 

Buku memiliki keunggulan tersendiri yang tidak dapat digantikan 

sepenuhnya oleh media elektronik. Buku merupakan bagian dari kelangsungan 

pendidikan. Menurut Prastowo (2015: 169) bahwa buku pembelajaran merupakan 

seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan 

atau suasana yang memungkinkan pembelajar belajar dengan baik.  

Buku pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu buku 

pembelajaran berbasis latihan bahasa Arab untuk anak usia dini. Alasan peneliti 

mengembangkan buku latihan bahasa Arab untuk anak usia dini yaitu buku tersebut 

dapat berperan penting dalam proses pembelajaran dan perkembangan siswa. Buku 

latihan juga mempengaruhi kemampuan anak dalam memahami dan mengingat 

materi karena terdapat materi dan kegiatan yang menyenangkan bagi siswa. 
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Selain itu, buku latihan juga sangat cocok untuk siswa TK kelompok B. 

Anak-anak pada masa ini sudah memiliki kemampuan yang cukup kompleks. 

Mereka sudah mulai memahami dan mau mengikuti materi yang disampaikan oleh 

guru sehingga pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Menurut Madyawati 

(2016: 6) bahwa materi anak kelas B (usia 4-5 tahun) terdiri dari keterampilan 

berpikir, antara lain: menjodohkan, mengklasifikasi, memahami hubungan, 

memahami pola, pengembangan bahasa lisan, persiapan membaca dan menulis, 

persiapan menghitung, dan persiapan menjumlahkan sederhana. Maka dari itu, 

buku latihan bahasa Arab sangat dibutuhkan untuk siswa TK kelompok B dalam 

memahami dan mempelajari bahasa Arab karena sesuai dengan perkembangan 

mereka. 

Buku pembelajaran berbasis latihan bahasa Arab yang akan dikembangkan 

oleh peneliti  diberi nama TADRIBIYYAH. Buku tersebut menjadi sarana belajar 

bagi anak usia dini yang berfungsi untuk memperkenalkan kosakata-kosakata 

bahasa Arab sesuai dengan tema yang ada di kurikulum PAUD. Buku ini dilengkapi 

pula dengan kegiatan atau latihan yang menyenangkan untuk membantu 

perkembangan siswa. Kegiatan atau latihan tersebut berupa mewarnai, menulis 

angka Arab, menulis huruf Arab, belajar berhitung, membaca, menyimak dan 

menirukan, serta cerita moral untuk anak-anak. Selain itu, adanya buku ini dapat 

membuat program pembelajaran bisa dilaksanakan secara lebih teratur karena buku 

ini juga dapat dijadikan pedoman materi yang jelas bagi guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian terkait dengan 

pengembangan buku pembelajaran berbasis latihan bahasa Arab untuk anak usia 



  9 

 

   

 

dini yang disajikan dengan menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan dan 

perkembangan siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “TADRIBIYYAH: Buku latihan bahasa Arab bagi siswa Taman Kanak-

kanak (TK) kelompok B di kabupaten Ngawi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana analisis kebutuhan guru terhadap TADRIBIYYAH: buku latihan 

bahasa Arab bagi siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B di 

kabupaten Ngawi? 

2. Bagaimana purwarupa TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab bagi 

siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B di kabupaten Ngawi? 

3. Bagaimana validasi penilaian guru dan ahli terhadap desain atau purwarupa 

TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab bagi siswa Taman Kanak-kanak 

(TK) kelompok B di kabupaten Ngawi? 

4. Bagaimana analisis SWOT buku pembelajaran untuk siswa Taman Kanak-

kanak sebelumnya dengan TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab bagi 

siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B di kabupaten Ngawi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab bagi siswa Taman Kanak-kanak (TK) 

kelompok B di kabupaten Ngawi. Jabaran dari tujuan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan analisis kebutuhan guru terhadap TADRIBIYYAH: buku 

latihan bahasa Arab bagi siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B di 

kabupaten Ngawi. 

2. Mengetahui purwarupa TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab bagi 

siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B di kabupaten Ngawi. 

3. Menjelaskan validasi penilaian guru dan ahli terhadap desain atau 

purwarupa TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab bagi siswa Taman 

Kanak-kanak (TK) kelompok B di kabupaten Ngawi. 

4. Menganalisis analisis SWOT buku pembelajaran untuk anak Taman Kanak-

kanak sebelumnya dengan TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab bagi 

siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B di kabupaten Ngawi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun secara praktis.  

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan tentang 

pengembangan buku pembelajaran yang lebih kompleks dan menarik. Selain 

itu, dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya tentang 

pengembangan buku pembelajaran ataupun buku penunjang bahasa Arab untuk 

siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk beberapa pihak, di 

antaranya: 

a. Untuk Sekolah 

Buku TADRIBIYYAH yang telah dikembangkan dapat dijadikan sebagai 

media pembelajaran bahasa Arab sehingga dapat meningkatkan minat 

belajar siswa.  Selain itu, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

memilih buku latihan bahasa Arab untuk siswa Taman Kanak-kanak 

(TK) kelompok B. 

 

b. Untuk Guru  

1. Buku ini dapat dimanfaatkan sebagai buku latihan bahasa Arab 

untuk siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B. 
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2. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru untuk 

membuat dan mengembangkan buku pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

 

c. Untuk Anak 

1. Kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan. 

2. Meningkatkan minat belajar anak baik secara mandiri maupun 

kelompok. 

3. Membantu anak dalam merangsang otak anak untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa Arab mereka. 

4. Meningkatan motivasi dan prestasi belajar secara mandiri maupun 

kolaboratif dalam pembelajaran bahasa Arab. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

 Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka pada penelitian terdahulu dan 

landasan teori yang digunakan sebagai dasar acuan peneliti dalam melakukan 

penelitian ini. Teori-teori yang diangkat dalam bab ini berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan, yaitu berkaitan dengan penelitian dan pengembangan yang sudah 

ada, serta teori-teori yang berkaitan dengan tema penelitian seperti pembelajaran 

bahasa Arab dan media pembelajaran. 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Sudah banyak penelitian-penelitian yang mengkaji tentang kualitas 

pembelajaran termasuk penelitian pengembangan, pembelajaran bahasa Arab, dan 

media berbasis buku. Setelah melakukan tinjauan pustaka, ada beberapa penelitian 

yang terkait dengan tema yang akan diteliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Zukhaira dan M. Yusuf Ahmad Hasyim (2016), M. Ashdaq Fillah (2016), Hilman 

Septian, Eka Wahyu Hidayat, dan Alam Rahmatulloh (2017), Khoiriyya Nurlaili 

(2018), dan Siti Nurasiyati (2018). 

Zukhaira dan Hasyim (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan Buku Ajar Berbasis Tematik dan Pendidikan Antarbudaya 

Sebagai Pedoman Pembelajaran Bahasa Arab TK Islam di Kota Semarang”.  

Kebijakan mengajarkan bahasa Arab di TK tidak diiringi dengan ketersediaan buku 

ajar bahasa Ajab yang sesuai dengan kurikulum dan prinsip pembelajaran yang 

dapat dipergunakan untuk TK, sehingga guru mengajarkan bahasa Arab tanpa 
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pedoman atau buku ajar yang sesuai dengan psikologi anak, kurang matangnya 

desain kurikulum atau perencanaan pengajaran bahasa Arab mengakibatkan belum 

terarahnya pemberian materi bahasa Arab, tidak adanya dokumen khusus hasil 

evaluasi, dan kurangnya sarana prasarana pendukung pembelajaran Berdasarkan 

masalah tersebut, Zukhaira dan Hasyim mengembangkan buku ajar berbasis 

tematik dan pendidikan antarbudaya sebagai pedoman pembelajaran bahasa Arab 

TK Islam di Kota Semarang. Produk yang dikembangkan adalah buku ajar bahasa 

Arab dan media pembelajaran bahasa Arab untuk TK berbasis tematik dan 

pendidikan antarbudaya yang digunakan oleh guru-guru dalam mengajarkan bahasa 

Arab kepada anak TK. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Zukhaira dan Hasyim adalah 

bertujuan untuk mengembangkan produk pembelajaran bahasa Arab yaitu buku ajar 

untuk Taman Kanak-kanak (TK) dengan desain penelitian Research and 

Development (R&D). Sedangkan perbedaannya adalah produk yang 

dikembangkan. Jika Zukhaira dan Hasyim mengembangkan buku ajar berbasis 

tematik dan pendidikan antarbudaya untuk pembelajaran bahasa Arab di TK Islam 

Kota Semarang yang dapat dijadikan pedoman guru dalam mengajarkan bahasa 

Arab kepada anak. Sedangkan penelitian ini mengembangkan buku pembelajaran 

berbasis buku latihan bahasa Arab untuk pengenalan bahasa Arab kepada anak TK 

yang dapat digunakan oleh guru dalam mengajarkan bahasa Arab dan sarana latihan 

bagi siswa  yang dinamakan TADRIBIYYAH. 

Fillah (2016) dalam penelitian skripsinya yang berjudul “Pengembangan 

Buku ‘Arogenji’ Untuk Keterampilan Menulis Kosakata Bahasa Arab Kelas B TK 
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Muslimat NU II Lasem Rembang”. Pembelajaran bahasa Arab di TK Muslimat NU 

II Lasem sudah sangat wajar karena lingkungan sekolah berbasis Islam. Akan tetapi 

pada kenyataannya, keterampilan siswa dalam menulis masih rendah. Hal tersebut 

disebabkan karena kurang efektifnya bahan ajar yang tersedia. Dalam satu bahan 

ajar tersebut keterampilan membaca dan menulis dijadikan satu dan untuk 

keterampilan menulis sangat sedikit. Padahal kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran keterampilan menulis adalah siswa mampu menulis huruf Hijaiyah 

bahkan sampai dengan huruf bergandeng. Berdasarkan kebutuhan bahan ajar 

keterampilan menulis, Fillah mengembangkan buku ‘Arogenji’ yang berarti 

semangat pantang menyerah. Buku tersebut dikembangkan dengan menarik dan 

sesuai dengan kompetensi keterampilan menulis siswa sehingga siswa dapat fokus 

dan memudahkan guru untuk memberikan materi menulis kosakata bahasa Arab 

yang disesuaikan dengan kurikulum TK tersebut. Buku tersebut berisi materi yang 

terdiri atas empat konten, (1) perubahan huruf hijaiyah, (2) kosakata bergambar, (3) 

latihan menulis kosakata, dan (4) daftar kosakata. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fillah adalah sama-sama 

melakukan jenis penelitian pengembangan dengan menghasilkan sebuah produk 

buku pembelajaran bahasa Arab untuk siswa Taman Kanak-kanak (TK). Sedangkan 

perbedaannya yaitu penelitian Fillah menghasilkan buku ‘Arogenji’ yang 

dikhususkan untuk keterampilan menulis untuk siswa TK. Sedangkan dalam 

penelitian ini menghasilkan buku TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab yang 

berisikan materi pengenalan kosakata bahasa Arab dan dilengkapi dengan kegiatan 

yang membantu perkembangan siswa seperti kegiatan mewarnai, menulis angka 
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Arab, menulis huruf Arab, belajar berhitung, dan cerita moral yang disesuaikan 

dengan tema pembelajaran di TK kelompok B kabupaten Ngawi.  

Septian, Hidayat, dan Rahmatulloh (2017) dalam penelitian jurnalnya yang 

berjudul “Aplikasi Pengenalan Bahasa Arab dan Inggris untuk Anak-Anak 

Berbasis Android”. Pembelajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris dilakukan 

dengan cara tatap muka langsung dengan guru di sekolah dan majelis ilmu, selain 

itu menghafal bahasa Arab dan bahasa Inggris bisa dilakukan dengan membaca 

buku atau kamus bahasa. Akan tetapi untuk anak-anak usia dini belum bisa 

membaca dengan baik. Cara pembelajaran tersebut masih memiliki keterbatasan 

diantaranya harus ada guru, buku kamus, dan anak harus bisa membaca dengan 

baik. Dengan adanya teknologi salah satunya Android dapat membantu proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran bisa menjadi lebih praktis dan memotivasi 

anak-anak agar lebih bersemangat dalam mempelajari bahasa. Penelitian ini 

menghasilkan produk multimedia pengenalan bahasa Arab dan Inggris berbasis 

Android yang menjadi salah satu solusi atau alternatif sebagai media pembelajaran 

yang interaktif dan praktis.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Septian, Hidayat, dan 

Rahmatulloh adalah sama-sama bertujuan untuk mengembangkan media 

pengenalan dan pembelajaran bahasa asing yang menarik untuk anak-anak usia 

dini. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Septian, Hidayat, dan 

Rahmatulloh mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia dengan 

operasi android yang berisi pengenalan kosakata bahasa Arab dan Inggris untuk 
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anak usia dini, sedangkan media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

buku TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab untuk siswa TK kelompok B. 

Nurlaili (2018) dalam penelitian tesisnya yang berjudul “Pengembangan 

Bahan Ajar Bahasa Arab untuk Siswa Taman Kanak-kanak”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kesulitan guru dalam mengajarkan bahasa Arab dikarenakan 

masih jarangnya ditemukan bahan ajar yang dicetak khusus menyesuaikan usia 

serta kurikulum PAUD 2013 yang berlaku saat ini untuk membantu proses 

pembelajaran bahasa Arab di Taman Kanak-kanak (TK). Berdasarkan masalah 

tersebut, Nurlaili mengembangkan bahan ajar berupa buku teks untuk modul 

pengajaran bahasa Arab bagi anak usia 4-6 tahun yang tersusun dalam dua buah 

buku sesuai kategori usia. Buku pertama untuk usia 4-5 tahun dan buku kedua untuk 

usia 5-6 tahun. Bahan ajar ini disajikan dengan struktur buku ajar yang berisi 

sampul depan, lembar identitas pemilik, kaya pengantar, petunjuk penggunaan 

buku, KI-KD, daftar isi, sampul setiap tema, materi pembelajaran, dan daftar 

pustaka. Produk ini telah diujikan di TK Aisyiyah Bina Insani, Modalan, 

Banguntapan Bantul yang menghasilkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

tersebut sangat layak untuk digunakan siswa TK umur 4-6 tahun. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nurlaili adalah sama-sama 

melakukan jenis penelitian pengembangan yaitu mengembangkan buku untuk 

pembelajaran bahasa Arab untuk siswa Taman Kanak-kanak. Sedangkan 

perbedaannya adalah dalam penelitian Nurlaili mengembangkan bahan ajar untuk 

digunakan oleh guru dalam mengajarkan bahasa Arab kepada anak usia 4-6 tahun 

(kelas A dan B). Sedangkan penelitian ini mengembangkan buku TADRIBIYYAH: 
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buku latihan bahasa Arab yang berisikan materi pengenalan kosakata bahasa Arab 

dan dilengkapi dengan kegiatan yang membantu perkembangan anak seperti 

kegiatan mewarnai, menulis angka Arab, menulis huruf Arab, belajar berhitung, 

dan cerita moral yang disesuaikan dengan tema pembelajaran di TK kelompok B 

kabupaten Ngawi. 

Nurasiyati (2018) dalam penelitian skripsinya yang berjudul “ROBIC (Roda 

Arabic) : Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Tematik Bagi Anak (TK) 

Taman Kanak-kanak Kelompok B di Kabupaten Tegal”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh minimnya media pembelajaran bahasa Arab untuk anak TK. 

Besarnya minat anak untuk mempelajari bahasa Arab masih terkendala dengan 

kurang tersedianya media pembelajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran 

bahasa Arab berbasis tematik sangat dibutuhkan agar anak lebih semangat dalam 

mempelajari bahasa Arab. Produk yang dihasilkan adalah media ROBIC (Roda 

Arabic) dalam sebuah permainan yang berbentuk lingkaran, dengan kombinasi 

persegi dimana lingkaran tersebut dapat diputar searah jarum jam dan dapat 

dimainkan sesuka hati dengan memutar gambar arah panah terhadap  gambar yang 

dikehendaki. Media ini dilengkapi dengan gambar dua dimensi disertai pemberian 

kata dalam bahasa Arab sekaligus maknanya dengan berbagai macam tema yang 

disajikan.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nurasiyati adalah sama-sama 

melakukan jenis penelitian pengembangan dengan mengembangkan media 

pembelajaran untuk siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B. Sedangkan 

perbedaannya adalah media yang dikembangkan. Jika Nurasiyati mengembangkan 
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media ROBIC (Roda Arabic) dalam sebuah permainan untuk pengenalan kosakata 

bahasa Arab. Sedangkan media yang dikembangkan pada penelitian ini adalah 

TADRIBIYYAH yaitu buku latihan bahasa Arab yang berisikan materi pengenalan 

kosakata bahasa Arab dan kegiatan untuk perkembangan siswa seperti kegiatan 

mewarnai, menulis angka Arab, huruf Arab, belajar berhitung, dan cerita moral 

untuk siswa. 

Penelitian-penelitian tersebut membantu peneliti dalam membuat rancangan 

produk serta tahapan yang dilakukan dalam penelitian. Berikut peneliti sajikan tabel  

rekapitulasi perbandingan antara penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Tabel 2.1 Relevansi Penelitian 

No Nama Tahun 
Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Zukhaira 

dan M. 

Yusuf 

Ahmad 

Hasyim 

2016 “Pengembang

an Buku Ajar 

Berbasis 

Tematik dan 

Pendidikan 

Antarbudaya 

Sebagai 

Pedoman 

Pembelajaran 

Bahasa Arab 

TK Islam di 

Kota 

Semarang” 

Bertujuan untuk 

mengembangka

n produk 

pembelajaran 

bahasa Arab 

yaitu buku ajar 

untuk Taman 

Kanak-kanak 

(TK) dengan 

desain 

penelitian 

Research and 

Development 

(R&D). 

Penelitian 

Zukhaira dan 

Hasyim 

mengembangkan 

buku ajar berbasis 

tematik dan 

pendidikan 

antarbudaya 

untuk 

pembelajaran 

bahasa Arab di 

TK Islam Kota 

Semarang yang 

dapat dijadikan 

pedoman guru. 

Sedangkan 

penelitian ini 

mengembangkan 

buku 

pembelajaran 

berbasis buku 

latihan bahasa 
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Arab untuk 

pengenalan 

bahasa Arab 

kepada anak TK 

yang dapat 

digunakan oleh 

guru dalam 

mengajarkan 

bahasa Arab dan 

sarana latihan 

bagi siswa  yang 

dinamakan 

TADRIBIYYAH. 

2. M. Ashdaq 

Fillah 

2016 “Pengembang

an Buku 

‘Arogenji’ 

Untuk 

Keterampilan 

Menulis 

Kosakata 

Bahasa Arab 

Kelas B TK 

Muslimat NU 

II Lasem 

Rembang” 

Jenis penelitian 

pengembangan 

dengan 

menghasilkan 

sebuah produk 

buku 

pembelajaran 

bahasa Arab 

untuk siswa 

Taman Kanak-

kanak (TK). 

Penelitian Fillah 

menghasilkan 

buku ‘Arogenji’ 

yang dikhususkan 

untuk 

keterampilan 

menulis untuk 

anak TK. 

Penelitian ini 

menghasilkan 

buku 

TADRIBIYYAH: 

buku latihan 

bahasa Arab yang 

berisikan materi 

pengenalan 

kosakata bahasa 

Arab dan 

dilengkapi dengan 

kegiatan yang 

membantu 

perkembangan 

siswa seperti 

kegiatan 

mewarnai, 

menulis angka 

Arab, menulis 

huruf Arab, 

belajar berhitung, 

dan cerita moral 

yang disesuaikan 

dengan tema 

pembelajaran di 
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TK kelompok B 

kabupaten Ngawi.  

3. Hilman 

Septian, 

Eka 

Wahyu 

Hidayat, 

dan Alam 

Rahmatull

oh 

2017 “Aplikasi 

Pengenalan 

Bahasa Arab 

dan Inggris 

untuk Anak-

Anak Berbasis 

Android” 

Bertujuan untuk 

mengembangka

n media 

pengenalan dan 

pembelajaran 

bahasa asing 

yang menarik 

untuk anak-anak 

usia dini. 

Penelitian 

Septian, Hidayat, 

dan Rahmatulloh 

mengembangkan 

media 

pembelajaran 

berbasis 

multimedia 

dengan operasi 

android yang 

berisi pengenalan 

kosakata bahasa 

Arab dan Inggris 

untuk anak usia 

dini, sedangkan 

media yang 

dikembangkan 

dalam penelitian 

ini adalah media 

buku cetak 

TADRIBIYYAH: 

buku latihan 

bahasa Arab 

untuk siswa TK 

kelompok B. 

4. Khoiriyya 

Nurlaili 

2018 “Pengembang

an Bahan Ajar 

Bahasa Arab 

untuk Siswa 

Taman 

Kanak-

kanak” 

Jenis penelitian 

pengembangan 

yaitu 

mengembangka

n buku untuk 

pembelajaran 

bahasa Arab 

untuk siswa 

Taman Kanak-

kanak. 

Penelitian Nurlaili 

mengembangkan 

bahan ajar untuk 

digunakan oleh 

guru dalam 

mengajarkan 

bahasa Arab 

kepada anak usia 

4-6 tahun (kelas A 

dan B). 

Sedangkan 

penelitian ini 

mengembangkan 

buku 

TADRIBIYYAH: 

buku latihan 

bahasa Arab yang 

berisikan materi 

pengenalan 
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kosakata bahasa 

Arab dan 

dilengkapi dengan 

kegiatan yang 

membantu 

perkembangan 

siswa seperti 

kegiatan 

mewarnai, 

menulis angka 

Arab, menulis 

huruf Arab, 

belajar berhitung, 

dan cerita moral 

yang disesuaikan 

dengan tema 

pembelajaran di 

TK kelompok B 

kabupaten Ngawi. 

5. Siti 

Nurasiyati 

2018 “ROBIC 

(Roda Arabic) 

: Media 

Pembelajaran 

Bahasa Arab 

Berbasis 

Tematik Bagi 

Anak (TK) 

Taman 

Kanak-kanak 

Kelompok B di 

Kabupaten 

Tegal” 

Jenis penelitian 

pengembangan 

dengan 

mengembangka

n media 

pembelajaran 

untuk anak 

Taman Kanak-

kanak (TK) 

kelompok B. 

Media yang 

dikembangkan 

Nurasiyati adalah 

media ROBIC 

(Roda Arabic) 

dalam sebuah 

permainan untuk 

pengenalan 

kosakata bahasa 

Arab. Sedangkan 

media yang 

dikembangkan 

pada penelitian ini 

adalah media 

TADRIBIYYAH 

yaitu buku latihan 

bahasa Arab yang 

berisikan materi 

pengenalan 

kosakata bahasa 

Arab dan kegiatan 

untuk 

perkembangan 

siswa seperti 

kegiatan 

mewarnai, 

menulis angka 
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Arab, huruf Arab, 

belajar berhitung, 

dan cerita moral 

untuk siswa. 

 

Berdasarkan rekapitulasi penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa penelitian tentang “TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab berbasis 

tematik bagi siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B di kabupaten Ngawi”. 

adalah benar-benar baru. Penelitian tentang buku pembelajaran khusus bahasa Arab 

untuk anak TK B juga masih sedikit ditemukan. Dengan demikian, keaslian ide 

yang ada dalam penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan. 

 

2.2 Landasan Teori 

Teori-teori yang digunakan sebagai landasan teori penelitian ini tentang 

pembelajaran bahasa Arab, karakteristik anak usia dini, pembelajaran bahasa Arab 

di Taman Kanak-kanak, buku pembelajaran, dan buku latihan bahasa Arab. 

 

2.2.1 Pembelajaran Bahasa Arab 

Menurut Khalilullah (2012: 3) bahwa pembelajaran yang diidentikan 

dengan kata “mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang 

diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut) ditambahi dengan awalan “pe” 

dan akhiran “an” menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara 

mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.  
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Pembelajaran merupakan suatu usaha sadar guru/pengajar untuk membantu 

siswa atau anak didiknya, agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan 

juga minatnya (Kustandi dan Sudjipto, 2016: 5). Sedangkan menurut Munir (2017: 

5) pembelajaran adalah sebuah sistem, yaitu terdiri dari berbagai unsur dan 

komponen yang saling terkait dan saling mempengaruhi, yaitu dengan adanya 

pendidik, peserta didik, materi, metode, dan evaluasi yang saling berkaitan. 

Belajar bahasa Arab pada hakikatnya adalah belajar menggunakan bahasa 

Arab untuk keperluan komunikasi sosial. Pada sisi lain, pembelajaran bahasa Arab 

merupakan kemahiran berkomunikasi sosial dengan menggunakan bahasa Arab 

(Asrori, 2012: 3). Munir (2017: 6) mengatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab 

berarti pembelajaran aspek-aspek dari bahasa Arab itu sendiri, dan setiap aspek 

kebahasaan itu mempunyai karakteristik sendiri-sendiri yang berbeda satu dengan 

yang lainnya.  

Berdasarkan pendapat mengenai pembelajaran di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab adalah proses belajar mengajar 

aspek-aspek bahasa Arab antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan mencapai kemahiran bahasa Arab yang baik 

secara lisan maupun tulisan. 

2.2.1.1 Prinsip-prinsip Dasar Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran bahasa Arab perlu memahami lima prinsip dasar 

pembelajaran bahasa asing termasuk bahasa Arab. Berikut penjelasan mengenai 

lima prinsip dasar tersebut (Munir, 2017: 11-24): 
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1. Prinsip Prioritas/أولويات التقديم 

Prinsip prioritas adalah ketika seorang guru hendak menyampaikan 

materi pembelajaran harus berpikir tentang materi yang harus disampaikan 

terlebih dahulu, karena hal ini dapat mempengaruhi kelancaran proses 

pembelajaran berikutnya.prinsip-prinsip prioritas dalam penyampaian materi 

yaitu: 

a. Mendengar dan bercakap sebelum menulis. 

b. Kalimat dahulu sebelum kata. 

c. Kata-kata terdekat dengan kehidupan sehari-hari, sebelum kata-kata yang 

jauh dan asing dari keseharian.  

d. Mengajarkan bahasa sebagaimana penutur bahasa aslinya.  

Pembelajaran bahasa yang baik adalah pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan perkembangan bahasa yang dialami pada manusia. Oleh karena itu, 

hendaknya seorang guru bahasa Arab dapat memilih kata atau kalimat yang 

isinya mudah dimengerti oleh peserta didik. 

2. Prinsip Koreksitas dan Akurasi/الدقة 

Prinsip ini diterapkan ketika sedang mengajarkan fonetik, sintaksis, dan 

makna. Pada prinsip ini guru hendaknya jangan menyalahkan peserta didik, 

tetapi dapat melakukan pembetulan dan membiasakan pada peserta didik untuk 

mengoreksi kesalahan. Koreksi tersebut meliputi: 
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a. Koreksitas dalam pembelajaran fonetik 

Pembelajaran aspek keterampilan ini melalui latihan pendengaran 

dan ucapan. Jika siswa masih sering mengucapkan bahasa ibu maka guru 

harus menekankan latihan melafalkan bunyi bahasa Arab. 

b. Koreksitas dalam pembelajaran sintaksis 

Seorang guru bahasa Arab harus memperbanyak latihan memahami 

dan membiasakan dengan struktur kalimat bahasa Arab yang dianggap 

asing menjadi tidak asing lagi dan menjadi terbiasa menggunakannya.  

c. Koreksitas dalam pembelajaran makna 

Dalam bahasa Arab hampir semua kata mempunyai arti lebih dari 

satu, satu kata banyak arti, dan berbeda kata berbeda arti. Oleh karena itu, 

seorang guru bahasa Arab harus menaruh perhatian yang besar terhadap 

masalah tersebut. Ia harus mampu memberikan solusi yang tepat dalam 

mengajarkan makna dari sebuah ungkapan karena kejelasan petunjuk. 

Petunjuk tersebut menggunakan kata-kata yang dijadikan kata kunci dalam 

memahami makna. 

3. Prinsip Bertahap/التدرج  

Prinsip ini terdiri atas tiga tahapan pembelajaran yang dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

a. Tahapan pembelajaran kosakata  

Pembelajaran kosakata hendaknya mempertimbangkan aspek 

kegunaannya bagi peserta didik, yaitu diawali dengan memberikan materi 

kosakata yang banyak digunakan dalam keseharian dan berupa kata dasar. 
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Selanjutnya materi kata sambung kemudian berkembang menjadi 

menyusun kalimat.  

b. Tahapan pembelajaran gramatika 

Pembelajaran pada tahap ini juga harus mempertimbangkan 

kegunaannya dalam percakapan katau bacaan keseharian. Dalam 

pembelajaran nahw, i’rab,  fi’il, dan sharf juga dimulai dari kata-kata yang 

sederhana dan juga kata-kata yang sering digunakan dengan kriteria kata 

dasar, lalu kata bentukan dan selanjutnya kata-kata yang asing dan jarang 

digunakan. 

c. Tahapan dalam pembelajaran makna  

Dalam mengajarkan makna kalimat atau kata-kata, seorang guru 

bahasa Arab hendaknya memilih kata-kata atau kalimat yang paling banyak 

digunakan atau ditemui dalam keseharian mereka. selanjutnya kalimat lugas 

sebelum makna kalimat yang mengandung arti idiomatik. 

4. Prinsip Emosional/ عنصرالتشويق   

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang melibatkan unsur 

perasaan (emosional). Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran harus 

mengandung suasana menarik dan menyenangkan. Namun, bukan berarti 

menyampingkan keseriusan, akan tetapi agar menghindari ketidaknyamanan 

dalam belajar, memberi motivasi dan penghargaan dalam belajar, melibatkan 

unsur permainan dan latihan, membangun komunikasi dan interaksi yang baik, 

dan menciptakan berbagai macam aktivitas atau kegiatan. 
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5. Prinsip Memahami Esensi dan Memperbanyak Aplikasi/والمتانة الصلابة 

Prinsip ini berangkat dari asumsi bahwa bahasa bukan hanya bersifat 

teoretis, namun tidak kalah penting adalah aspek aplikatif. Pembelajaran bahasa 

Arab hendaknya diarahkan pelatihan penggunaan praktik bahasa, menjelaskan 

makna bahasa yang paling konkret dan mudah dipahami peserta didik. 

Berdasarkan macam-macam prinsip pembelajaran tersebut, maka peneliti 

memilih prinsip prioritas dan prinsip emosional. Penelitian ini difokuskan untuk 

anak usia dini sehingga perlu adanya pengenalan kata-kata terdekat dengan 

kehidupan sehari-hari karena dalam pembelajaran bahasa Arab seperti tentang 

benda-benda yang ada di kelas, di halaman sekolah, dan lain-lain. Selain itu, dalam 

penelitian ini mengembangkan buku latihan bahasa Arab yang disesuaikan dengan 

prinsip emosional. Karena dengan adanya latihan dalam pembelajaran dapat 

mempengaruhi semangat anak dalam memahami dan mepelajari bahasa Arab. 

 

2.2.1.2 Unsur-Unsur Pembelajaran Bahasa Arab 

Menurut Effendy (2012: 108-126) ada tiga unsur dalam pembelajaran 

bahasa Arab yaitu wajib dikuasai oleh pembelajar bahasa Arab, yaitu: 

1. Pelafalan/أصوات 

Unsur yang pertama ini mengandung makna semua ucapan (bahasa 

Arab) yang diucapkan oleh pengguna bahasa, khususnya bahasa Arab. karena 

dalam kenyataannya setiap bahasa mempunyai persamaan dan perbedaan 

masing-masing pada setiap ujarannya. 
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2. Kosakata/ مفردة   

Pada unsur ini wajib dikuasai oleh pembelajar bahasa karena 

mempunyai signifikasi yang sangat besar dalam mengekspresikan 

keinginannya, karena dengan unsur ini kita dapat berkomunikasi dengan sesama 

pengguna bahasa, apa jadinya jika kita mau berkomunikasi tapi tidak 

mengetahui kosakata maupun artinya. Dalam konteks bahasa Arab, pembelajar 

dianjurkan sesuai dengan kaidah pembelajaran yang efektif untuk menguasai 

kosakata yang mempunyai frekuensi tinggi dalam penggunaannya. Unsur ini 

juga sangat membantu penerjemahan suatu kalimat. 

3. Struktur kalimat/تركيب 

Setelah mengetahui kosakata dan mengerti pelafalannya, untuk 

menggunakan dua unsur itu agar lebih baik dan tertata dalam berkomunikasi 

adalah dengan mempelajari struktur kalimat. Pembelajar bahasa harus 

mengetahui letak dan struktur kata tersebut dengan mengetahuinya maka akan 

menghasilkan sebuah kalimat yang mudah dipahami dan dimengerti oleh 

sesama pembelajar bahasa dan unsur ini sering dikaitkan dengan ilmu nahwu 

dan sharf. 

Berdasarkan penjelasan tiga unsur pembelajaran bahasa Arab tersebut, 

peneliti memfokuskan pada unsur kosakata dan pelafalan untuk pembelajaran 

bahasa Arab di Taman Kanak-kanak. Karena pada usia mereka merupakan fase 

awal dalam mempelajari bahasa asing termasuk bahasa Arab. Jadi untuk 

memudahkan pembelajaran bahasa Arab di TK, peneliti mengembangkan buku 
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latihan untuk pengenalan kosakata dan pelafalan dalam bahasa Arab dan berbagai 

kegiatan atau latihan yang sesuai dengan perkembangan anak. 

 

2.2.2 Anak Usia Dini 

Anak usia dini sebagai makhluk sosial dan kaya dengan potensi memiliki 

dunia serta karakteristik sendiri yang jauh berbeda dari orang dewasa. Anak sangat 

aktif, dinamis, antusias dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa saja yang dilihat 

dan didengarnya, serta seolah-olah tak pernah berhenti belajar. Hal ini dapat 

dibuktikan dalam penelitian oleh Utama (2017: 4) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengenalan Aksara Melalui Media Gambar Terhadap Anak Usia Dini” 

bahwa anak usia dini adalah sosok yang unik, mereka adalah makhluk imitatif, suka 

dengan hal yang baru dan inovatif.  

Masa usia dini merupakan masa ketika anak memiliki berbagai perbedaan 

antara satu dengan yang lain dalam bertingkah laku. Yusuf (2011: 22) mengatakan 

bahwa masa usia dini adalah masa perkembangan dan pertumbuhan yang akan 

membentuk kepribadiannya ketika dewasa. Perkembangan anak sejak kecil akan 

berpengaruh ketika anak tersebut dewasa. Pengalaman-pengalaman yang diperoleh 

anak secara tidak langsung akan tertanam paa diri seseorang. Pada masa ini, anak 

belum memiliki kemampuan menilai sesuatu tentang baik atau buruk, berdasarkan 

apa yang dilihat. Anak masih membutuhkan pengalaman belajar mengenai 

lingkungan bersama dengan orang tuanya atau pendidik. Selain menyiapkan 

mental, seorang anak dipersiapkan secara matang untuk bersaing mempunyai 

keterampilan tersendiri, menjadi seorang pemimpin yang andal dan berani tampil 
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di tengah-tengah masyarakat (Madyawati, 2016: 5). Oleh karena itu sebagai orang 

tua sekaligus pendidik wajib mengerti karakteristik-karakteristik anak usia dini agar  

segala bentuk perkembangan anak dapat terpantau dengan baik.  

 

2.2.2.1 Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut Cross yang dikutip Madyawati (2016: 13-16) berpendapat ada 

beberapa karakteristik anak usia dini sebagai berikut: 

1. Bersifat Egosentris 

Anak memandang dunia luar dari pandangannya sendiri, sesuai dengan 

pengetahuan dan pemahamannya sendiri dibatasi oleh perasaan dan pikirannya 

yang masih sempit. Dia sangat terikat pada dirinya sendiri. Ia menganggap 

bahwa pribadinya merupakan satu dan terpadu erat dengan lingkungannya. Ia 

juga belum mampu memisahkan dirinya dengan lingkungannya. 

2. Bersifat Unik 

Masing-masing anak memiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar 

belakang kehidupan masing-masing. Meskipun terdapat pola urutan umum 

perkembangan anak dapat dipresdiksi, pola perkembangan dan belajarnya tetap 

memiliki perbedaan satu sama lain.  

3. Mengekspresikan Perilakunya Secara Relatif Spontan 

Perilaku yang ditampilkan anak umumnya relatif asli/tidak ditutup-

tutupi. Ia akan marah kalau ia mau marah, ia menangis kalau memang mau 

menangis, ia memperlihatkan wajah cerianya daat gembira, dan ia akan murung 

jika bersedih, tak peduli di mana ia berada dan dengan siapa. 
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4. Bersifat Aktif dan Energik 

Anak suka melakukan aktivitas. Gerak dan aktivitas darinya merupakan 

suatu kesenangan. Dia lebih melakukan gerakan fisik daripada duduk terdiam. 

Aktivitas dan gerak fisiknya juga merupakan kebutuhan belajar dan 

perkembangan seperti sosial, emosional, kreativitas, kognitif, dan seni. 

5. Memiliki Rasa Ingin Tahu dan Antusias Terhadap Banyak Hal 

Karakteristik ini menonjol di usia 4-5 tahun. Anak banyak 

memperhatikan, membicarakan, serta mempertanyakan banyak hal yang 

sempat dilihat dan didengarnya. 

6. Bersifat Eksploratif dan Berjiwa Petualang 

Anak suka menjelajah, mencoba, dan mempelajari hal baru, senang 

membongkar alat-alat mainan. Ia juga terlibat secara intens memperhatikan, 

mempermainkan, dan/atau melakukan sesuatu dengan bentda yang dimilikinya. 

7. Kaya Dengan Fantasi 

Anak senang dengan hal-hal yang imajinatif. Ia dapat bercerita melebihi 

pengalaman-pengalaman aktualnya atau bertanya tentang hal-hal yang gaib 

sekalipun. Hal ini berarti cerita adalah hal digemari oleh anak. 

8. Masih Mudah Frustasi 

Seorang anak masih mudah menangis atau mudah marah bila 

keinginannya tidak terpenuhi. Hal ini berkaitan dengan egosentrisnya yang 

masih kuat, sifat spontanitasnya yang tinggi, serta emosinya yang relative 

terbatas. 

 



  33 

 

 

9. Kurang Pertimbangan dalam Melakukan Sesuatu 

Anak belum memiliki pertimbangan yang matang termasuk hal-hal yang 

membahayakan. Ini mengimplikasikan perlunya lingkungan perkembangan dan 

belajar yang aman bagi anak sehingga anak dapat terhindar dari kondisi-kondisi 

yang membahayakan. 

10. Memiliki Daya Perhatian yang Pendek 

Anak berkecenderungan memiliki perhatian yang pendek, kecuali pada 

hal-hal intrinsik yang menyenangkan. Ia masih sulit untuk duduk dan 

memperhatikan sesuatu untuk jangka wktu yang lama. 

11. Memiliki Masa Belajar yang Paling Potensial 

Masa kanak-kanak (early childhood period) dengan rentang usia 3 

sampai 6 tahun merupakan tahap awal perkembangan anak usia pra sekolah. 

Pada masa ini adalah masa yang paling peka, dimana paling potensial untuk 

mempelajari sesuatu. 

12. Semakin Berminat Terhadap Teman 

Ia mulai menunjukkan kemampuan untuk bekerja sama dan 

berhubungan dengan teman-temangnya. Dalam berteman, mereka masih 

melakukannya terutama berdasarkan kesamaan aktivitas dan preferensi. Sikap 

egosentris anak pada usia ini kadang masih melekat pada sikapnya. 

Setiap anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dan keunikan 

yang berbeda antara satu dengan yang lain. Melalui karakter ini anak membentuk 

dan meningkatkan potensi yang yang sudah dimilikinya dan mencari pengalaman-

pengalaman sebagai bekal hidup dimasyarakat. Oleh karena itu, peneliti 
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menyimpulkan bahwa masa emas ini merupakan peluang yang sangat besar bagi 

pendidik dan orang tua untuk memberikan bimbingan dan pendidikan terhadap 

anak, karena pendidikan yang diberikan oleh pendidik dan orang tua sangat cepat 

dan besar pengaruhnya bagi perkembangan anak dimasa mendatang.  

Sebagian dari karakteristik anak yang telah dipaparkan adalah bahwa 

pengetahuan mereka masih sangat terbatas pada lingkungan hidup mereka sehari-

hari, bersifat aktif, dan rasa ingin tahu serta antusias terhadap banyak hal. Oleh 

karena itu, materi pelajaran yang disajikan sebaiknya dipilihkan dengan sesuatu 

yang ada disekitar lingkungan mereka misalnya tentang diri sendiri, orang tua, 

buah-buahan, hewan, lingkungan sekolah dan lain sebagainya serta perlu adanya 

media yang menarik yang mampu membantu perkembangan anak usia dini. 

Anak usia dini (0-8 tahun) adalah individu yang sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan disebut sebagai 

loncatan perkembangan. Karena itulah maka usia dini dikatakan sebagai golden age 

yaitu usia yang paling berharga diantara usia-usia selanjutnya.  Pada penelitian kali 

ini peneliti fokus untuk melakukan penelitian khususnya di TK kelompok B dimana 

pada kelompok B ini anak-anak telah menginjak usia 5-6 tahun.  

 

2.2.2.2 Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

Anak usia dini memiliki karakteristik perkembangan, fisik, dn perilaku 

yang serupa yang menjadikan mereka individu yang unik. Menurut Morrison (2012: 

254-255) perkembangan bagi anak usia dini dapat dikategorikan sebagai berikut: 
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1. Perkembangan Fisik 

Anak usia dini mempunyai banyak energi dan ingin menggunakannya 

dalam bentuk aktivitas fisik seperti berlari mendaki, dan melompat. Keinginan 

mereka untuk ikut serta dalam aktivitas fisik membuat masa ini adalah masa 

yang tepat untuk melibatkan anak dalam proyek membangun sebagai contoh 

membuat pusat belajar mirip dengan toko, kantor pos, atau kantor. 

2. Perkembangan Sosial dan Emosional 

Pada tahap ini, anak usia dini terus belajar untuk mengatur emosi dan 

interaksi sosial mereka. sebagian besar anak sangat percaya diri, ingin ikut serta, 

dan ingin dapat bertanggung jawab. Kombinasi sikap “pasti bisa” dan kerja 

sama dan tanggung jawab membuat mereka menyenangkan untuk diajari dan 

diajak bekerja sama.  

3. Perkembangan Kognitif dan Bahasa 

Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukan dengan 

rasa ingin ahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan sekitar. Anak usia dini 

berada dalam masa perkembangan kecerdasan dan bahasa yang sangat pesat. 

Mereka memiliki kapasitas besar untuk belajar kata-kata dan menyukai 

tantangan mempelajari kata-kata baru. Mereka senang dan butuh terlibat dalam 

banyak aktivitas bahasa. Mereka senang berbicara yang didukung dengan 

berbagai aktivitas bahasa seperti menyanyi dan bercerita. 
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Sedangkan menurut Rahman (2002: 29) pada anak usia 4-6 tahun ini 

mereka memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif dalam melakukan 

berbagai kegiatan. 

2. Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudah mampu memahami 

pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya dalam batas-

batas tertentu. 

3. Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukan dengan rasa ingin 

ahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan sekitar. 

4. Bentuk permainan anak masih besifat individu, bukan sosial. Walaupun 

aktifitas bermain dilakukan anak secara bersama.  

Berdasarkan beberapa karakteristik yang telah dijelaskan di atas maka 

peneliti menyimpulkan bahwa anak-anak usia TK sudah memiliki sejumlah 

kemampuan dan keterbatasannya dalam memahami lingkungan sekitarnya. Mereka 

masih belajar dan senang berbicara tentang lingkungan mereka, masih senang 

bermain, senang mempraktekkan atau menirukan sesuatu yang baru diketahuinya, 

cenderung serba ingin tahu dan ingin melakukan sesuatu karena dorongan dari luar. 

Oleh karena itu berdasarkan karakteristik perkembangan tersebut hendaknya guru 

dapat memilih strategi pembelajaran bahasa Arab  yang sesuai dengan minat belajar 

anak.   
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2.2.3 Pembelajaran Bahasa Arab di Taman Kanak-kanak (TK) Kelompok B 

Pembelajaran bahasa Arab adalah proses belajar mengajar aspek-aspek 

bahasa Arab antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan mencapai kemahiran bahasa Arab yang baik 

secara lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa Arab sekarang telah diajarkan di 

jenjang Taman Kanak-kanak (TK). Hal ini dilakukan agar siswa siap dalam 

menghadapi pelajaran bahasa Arab ketika masuk ke jenjang sekolah dasar. Selain 

itu, juga untuk memenuhi minat masyarakat dan sekolah yang menyadari 

pentingnya pembelajaran bahasa asing.  

Adanya tingkatan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diharapkan menjadi 

ranah pengetahuan dengan memanfaatkan kesempatan emas yang anak-anak miliki. 

Maka dari itu pembelajaran bahasa Arab sangat perlu dilakukan pada jenjang 

pendidikan ini, sehingga orang tua maupun guru akan lebih mudah mengarahkan 

anak pada berbagai kecakapan bahasa di jenjang selanjutnya serta dapat memahami 

strategi yang dapat terus dikembangkan untuk menambah ketertarikan siswa pada 

bahasa Arab. 

Pembelajaran bahasa Arab TK kelompok B di kabupaten Ngawi 

menggunakan kurikulum 2013. Berikut ini kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) mata pelajaran bahasa Arab di TK kelompok B yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 

Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

(sumber:http://paud.kemdikbud.Permendikbud-146-Tahun-2014.pdf&ved.go.id/ 

diunduh pada 26 April 2019). 
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Tabel 2.2 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)  

Mata Pelajaran Bahasa Arab di TK Kelompok B 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

3. Mengenal diri, keluarga, teman, 

guru, lingkungan sekitar, teknologi, 

seni, dan budaya di rumah, tempat 

bermain, dan satuan PAUD dengan 

cara mengamati dengan indera 

(melihat, mendengar, menghirup, 

merasa, meraba), menanya, 

mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi/mengasosiakan, dan 

mengkomunikasikan melalui kegiatan 

bermain. 

3.3 Mengenal anggota tubuh, fungsi, 

dan gerakannya untuk pengembangan 

motorik kasar dan motorik halus. 

3.6 Mengenal benda-benda disekitarnya 

(nama, warna, bentuk, ukuran, pola, 

sifat, suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri 

lainnya). 

3.7 Mengenal lingkungan sosial 

(keluarga, teman, tempat tinggal, tempat 

beribadah, budaya, transportasi). 

3.8 mengenali lingkungan alam (hewan, 

tanaman, cuaca, tanah, air, batu-batuan 

dll). 

3.9 Mengenal teknologi sederhana 

(peralatan rumah tangga, peralatan 

bermain, peralatan pertukangan, dll). 

4. Menunujukan yang diketahui, 

dirasakan, dibutuhkan, dan dipikirkan 

melalui bahasa, musik, gerakan, dan 

karya secara produktif dan kreatif, 

serta mencerminkan perilaku anak 

berakhlak mulia 

4.6. Menyampaikan tentang apa dan 

bagaimana benda-benda disekitar yang 

dikenalnya (nama, warna, bentuk, 

ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, 

dan ciri-ciri lainnya) melalui berbagai 

hasil karya. 

4.7. Menyajikan berbagai karyanya 

dalam bentuk gambar, bercerita, 

bernyanyi, gerak tubuh, dll tentang 

lingkungan sosial (keluarga, teman, 

tempat tinggal, tempat ibadah, budaya, 

transportasi). 

4.8. Menyajikan berbagai karyanya 

dalam bentuk gambar, bercerita, 

bernyanyi, gerak tubuh, dll tentang 

lingkungan alam (hewan, tanaman, 

cuaca, tanah, air, batu-batuan, dll). 

4.15 Menunjukkan karya dan aktivitas 

seni dengan menggunakan berbagai 

media 

 

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa KI-4 yang merupakan 

kompetensi keterampilan dalam mata pelajaran bahasa Arab Taman Kanak-kanak 
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(TK) kelompok B menunjukan kemampuan produktif siswa. Hal ini ditunjukan dari 

kompetensi dasar yang hendak dicapai yaitu menunjukan karya dan aktivitas seni 

dengan menggunakan berbagai media. 

 

2.2.4 Buku Pembelajaran 

Pemaparan bagian ini meliputi: (1) pengertian buku pembelajaran, (2) 

bentuk-bentuk buku pembelajaran, (3) fungsi buku pembelajaran, (4) langkah-

langkah penulisan buku pembelajaran. 

2.2.4.1 Pengertian Buku Pembelajaran 

Buku pembelajaran adalah buku acuan yang dipakai di sekolah yang 

memuat materi pembelajaran dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan, budi 

pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun 

berdasarkan standar nasional pendidikan (Sitepu, 2014: 8). 

Buku teks adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran atau 

bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan 

tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan perkembangan siswa untuk 

diasimilasikan (Muslich, 2010: 50). Sedangkan menurut Prastowo (2015: 169) 

bahwa buku pembelajaran merupakan seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan 

pembelajar belajar dengan baik. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku pembelajaran 

yaitu segala bentuk bahan atau materi yang harus dipelajari siswa untuk mencapai 

suatu standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 

Buku pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu 

buku pembelajaran berbasis buku latihan yang dinamakan TADRIBIYYAH untuk 

siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B yang berisikan materi-materi bahasa 

Arab disertai dengan latihan-latihan yang menyenangkan untuk siswa Taman 

Kanak-kanak (TK) yang mampu membantu perkembangan dan kreativitas mereka. 

 

2.2.4.2 Bentuk-bentuk Buku Pembelajaran 

Buku pembelajaran dikelompokkan sesuai dengan jenisnya yaitu (1) bahan 

cetak, seperti: handout, buku, modul, lembar kerja peserta didik, brosur, leaflet, dan 

wallchart; (2) buku pembelajaran yang berbentuk audio visual, seperti: video/film 

dan VCD; (3) buku pembelajaran yang berbentuk audio, misalnya: radio, kaset, CD 

audio; (4) buku pembelajaran yang berbentuk visual, seperti: foto, gambar, 

model/maket; dan (5) buku pembelajaran yang berbentuk multimedia, berupa: CD 

interaktif, Computer Based, dan internet (Prastowo, 2015: 169).  

Berdasarkan beberapa jenis dari buku pembelajaran tersebut, jenis buku 

pembelajaran dalam penelitian ini adalah buku pembelajaran berbasis cetak yaitu 

buku lembar kerja siswa atau buku latihan. 

Buku latihan adalah buku yang berisi bahan-bahan latihan untuk 

memperoleh kemampuan dan keterampilan tertentu. Buku ini dipakai oleh siswa 
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secara periodik agar yang bersangkutan memiliki kemahiran dalam bidang tertentu 

(Muslich, 2010: 25). 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa buku yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku pembelajaran berbasis buku latihan 

yang dinamakan TADRIBIYYAH untuk siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok 

B yang berisikan materi-materi bahasa Arab disertai dengan latihan-latihan yang 

menyenangkan untuk siswa Taman Kanak-kanak (TK). 

 

2.2.4.3 Fungsi Buku Pembelajaran 

Buku pembelajaran berfungsi sebagai pedoman manual bagi siswa dalam 

belajar dan bagi guru dalam membelajarkan siswa pada bidang studi tertentu atau 

mata pelajaran tertentu. Fungsi buku pembelajaran, yakni: 1) sarana pengembang 

bahan dan program dalam kurikulum pendidikan, 2) sarana memperlancar tugas 

akademik guru, 3) sarana memperlancar keterampilan tujuan pembelajaran, 4) 

sarana memperlancar efisiensi dan efektivitas kegiatan pembelajaran (Muslich, 

2010: 52). 

Fungsi buku pembelajaran yaitu: 1) sebagai bahan referensi atau bahan 

rujukan oleh siswa, 2) sebagai bahan belajar, 3) sebagai alat bantu siswa dalam 

melaksanakan kurikulum, 4) sebagai salah satu penentu metode atau teknik 

pengajaran yang akan digunakan oleh guru, dan 5) sebagai sarana untuk 

peningkatan karier dan jabatan (Prastowo, 2015: 169). 

Dengan demikian, fungsi buku pembelajaran dibagi menjadi dua yaitu 

untuk guru dan siswa. Untuk guru diantaranya yaitu sebagai bahan dalam 
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mengajarkan materi, sebagai sarana untuk meningkatkan karier dan jabatan, dan 

sebagai sarana untuk memperlancar tugas akademik guru. Sedangkan fungsi untuk 

siswa diantaranya yaitu sebagai bahan referensi atau rujukan untuk belajar siswa, 

media untuk mengerjakan tugas, dan mempersiapkan diri untuk tes atau ujian. 

 

2.2.4.4 Langkah-langkah Penulisan Buku Pembelajaran 

Sebelum menulis buku pembelajaran, ada dua langkah penting yang perlu 

diperhatikan. Pertama, analisis kebutuhan buku pembelajaranyang meliputi 

analisis kurikulum, sumber belajar, dan karakteristik siswa. Kedua, penyusunan 

peta buku pembelajaran. Penyusunan peta buku pembelajaran dilakukan setelah 

diketahui berapa banyak materi dalam buku pembelajaranyang harus disiapkan 

melalui analisis kebutuhan buku pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum. 

Setelah kedua langkah tersebut dilakukan, barulah buku pembelajaran disusun atau 

ditulis (Muslich, 2010: 192-198). 

Banyak hal yang harus dilakukan ketika hendak menyusun buku 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dikuasai oleh 

siswa, diantaranya adalah: (1) analisis KI-KD, dilakukan untuk memastikan 

kompetensi apa saja yang memerlukan buku pembelajaran. Dan dari hasil analisis 

tersebut apa saja materi dalam buku pembelajaran yang harus disiapkan dalam satu 

tahun, (2) analisis sumber belajar, diantaranya adalah ketersediaan, kesesuaian, dan 

kemudahan dalam memanfaatkannya dengan cara menginventarisasi ketersediaan 

sumber belajar yang dikaitkan dengan kebutuhan, (3) memilih dan menentukan 

buku pembelajaran, pemilihan dan penentuan buku pembelajaran bertujuan untuk 
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memenuhi salah satu kriteria bahwa buku pembelajaran harus menarik, dapat 

membantu siswa untuk mencapai kompetensi. Sehingga buku pembelajaran dibuat 

sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan KD yang akan diraih oleh siswa 

(Prastowo, 2015: 318). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

pengembangan buku pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan kurikulum, 

sumber belajar, tujuan pembelajaran, dan lain-lain. Oleh karena itu, langkah-

langkah pengembangan buku pembelajaran yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu menurut Muslich (2010: 192-198) agar produk yang dihasilkan 

dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. 

 

2.2.5 TADRIBIYYAH: Buku Latihan Bahasa Arab Bagi Anak Taman Kanak-

kanak (TK) 

Buku pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku 

pembelajaran berbasis latihan bahasa Arab. Buku pembelajaran bahasa Arab 

berbasis latihan ini diberi nama TADRIBIYYAH: Buku latihan bahasa Arab bagi 

anak Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B. Kata TADRIBIYYAH merupakan 

akronim dari kalimat yang berbahasa Arab yaitu  ِكِتاَبُ تدَْرِيْبِ اللُّغَةِ الْعرََبيَِّة 

(Kitaabu tadriib al lughah al ‘arabiyyah) yang memiliki arti ‘buku latihan bahasa 

Arab’.  

Buku ini didesain dengan format yang memikat dan didesain sebagaimana 

buku-buku pembelajaran untuk siswa TK, akan tetapi penyajiannya berbeda. Buku 

ini lebih komplek penyajiannya dan dikhususkan untuk materi-materi pembelajaran 
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bahasa Arab untuk siswa. Buku ini dapat memperkaya referensi, dan pengetahauan 

bagi siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab. Berikut diuraikan beberapa bagian 

yang terdapat di dalam pengembangan buku TADRIBIYYAH yang meliputi: 1) 

bagian awal dan 2) bagian isi (materi) dan evaluasi. 

2.2.5.1 Bagian Awal Buku TADRIBIYYAH 

Bagian awal merupakan bagian pembaca atau bagian pengantar sebelum 

materi/isi media. Bagian tersebut memuat sampul depan, sampul belakang, prakata, 

dan penjelasan singkat tentang buku TADRIBIYYAH. Pada bagian sampul 

merupakan penentu dan pembangkit minat siswa untuk mempelajari bahasa Arab. 

Jadi, untuk menarik minat belajar siswa dan mengantarkan mereka pada materi 

yang akan dipelajari pada tampilan sampul awal disertakatan ilustrasi yang menarik 

dan sesuai dengan isi pembelajaran. Bentuk ilustrasi visual sampul buku yaitu 

menggambarkan tema-tema yang ada pada TADRIBIYYAH dan disesuaikan dengan 

kurikulum di TK seperti diriku, keluargaku, lingkunganku, binatang, tanaman, 

kendaraan, alam semesta, dan negaraku.  

 

2.2.5.2 Bagian Isi (Materi) dan Evaluasi Buku TADRIBIYYAH 

Materi dalam buku TADRIBIYYAH disesuaikan dengan tema-tema yang ada 

pada kurikulum pendidikan anak usia dini tema-tema tersebut adalah diri sendiri, 

keluarga, lingkungan, binatang, tanaman, kendaraan, alam semesta, dan Indonesia. 

Sesuai dengan tema-tema tersebut maka buku yang akan dikembangkan berjumlah 

delapan, setiap tema termaktub dalam satu buku. Setiap buku ini terdapat beberapa 

kosakata bahasa Arab yang disertai ilustrasi gambar dua dimensi dengan warna 
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yang menarik dan sesuai dengan materi yang sesuai dengan kebutuhan anak TK 

dalam belajar.  

Selain itu, penyajian materi dalam media ini dilengkapi dengan evaluasi 

yang berupa kegiatan atau latihan yang menyenangkan untuk membantu 

perkembangan siswa dari aspek fisik dan motorik, emosi, sosial, kognitif dan yang 

paling utama adalah bahasa. Kegiatan atau latihan tersebut berupa mewarnai, 

menulis angka Arab, menulis huruf Arab, belajar berhitung secara sederhana, 

membaca, menyimak dan menirukan, serta tambahan cerita moral untuk anak-anak. 

Komponen latihan ini berguna untuk memudahkan siswa dalam menghafal 

kosakata-kosakata bahasa Arab dan meningkatkan keterampilan anak berdasarkan 

aspek-aspek perkembangannya. Maka dari itu, buku ini bermanfaat untuk anak usia 

dini khususnya TK kelompok B karena buku ini disajikan dengan menarik dan 

sesuai dengan karakteristik siswa yaitu belajar sambil bermain atau beraktivitas. 

Kegiatan-kegiatan menyenangkan tersebut disajikan sama di setiap buku 

yang berjumlah delapan tema/seri, akan tetapi yang membedakan adalah kosakata 

yang disajikan disesuaikan dengan tema-tema setiap buku, huruf-huruf Arab dan 

angka-angka Arab disajikan urut dan berkelanjutan. Sehingga buku TADRIBIYYAH 

: buku latihan bahasa Arab tersebut merupakan buku berseri untuk anak yang 

berjumlah delapan seri dengan format yang menarik. 

Berikut ini bagan dari bagian-bagian yang terdapat dalam pengembangan 

buku TADRIBIYYAH adalah sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 Bagian-bagian yang Terdapat dalam Buku TADRIBIYYAH 

Buku 

TADRIBIYYAH 

Bagian 

Awal 

Bagian 

Isi 

(materi) 

dan 

evaluasi 

Sampul depan, sampul dalam, 

prakata, dan penjelasan singkat 

tentang buku. 

Tema 1: Diri Sendiri 
:Mewarnai gambar, kosakata, 

huruf hijaiah ث -ا , angka 1-3, 

do’a dan cerita tentang tema. 

Tema 2: Keluarga : Mewarnai 

gambar, kosakata,  huruf 

hijaiah د -ج , angka 4-6, do’a 

dan cerita tentang tema. 

Tema 3: Lingkungan : 

Mewarnai gambar, kosakata,  

huruf hijaiah س -ذ , angka 7-9, 

do’a dan cerita tentang tema. 

Tema 4: Binatang : Mewarnai 

gambar, kosakata, huruf hijaiah 

ط -ش , angka 10-12, do’a dan 

cerita tentang tema. 

Tema 5: Tanaman : 

Mewarnai gambar, kosakata,   

huruf hijaiah غ -ظ , angka 13-

14, bacaan dan cerita tentang 

tema. 

Tema 6: Kendaraan : 

Mewarnai gambar, kosakata, 

huruf hijaiah ك -ف , angka 15-

16, bacaan dan cerita tentang 

tema. 

Tema 7: Alam semesta 
:Mewarnai gambar dan 

kosakata, huruf hijaiah ن -ل , 

angka 17-18, bacaan dan cerita 

tentang tema. 

Tema 8: Indonesia : 

Mewarnai gambar, kosakata,  

huruf hijaiah ي -و , angka 19-

20, bacaan dan cerita tentang 

tema. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

 Pada bab ini, akan dipaparkan mengenai simpulan dan saran. Simpulan dari 

penelitian ini merupakan garis besar dari pembahasan berdasarkan rumusan 

masalah yang diangkat pada penelitian ini. Sedangkan saran ditujukan kepada 

pihak-pihak yang terkait yang dapat memperbaiki kualitas pendidikan melalui 

penelitian serupa atau berkaitan dengan media pembelajaran. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan (R&D) yang berjudul 

“TADRIBIYYAH: Buku Latihan Bahasa Arab bagi Siswa Taman Kanak-kanak (TK) 

Kelompok B di Kabupaten Ngawi”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hasil analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa sangat dibutuhkan 

adanya pengembangan buku pembelajaran khususnya bahasa Arab bagi 

siswa Taman Kanak-kanak (TK) kelompok B yang dapat membantu guru 

dan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Buku TADRIBIYYAH disajikan 

dengan adanya ilustrasi gambar yang menarik sesuai dengan kebutuhan 

siswa pada usia dini dan adanya latihan-latihan yang menyenangkan bagi 

siswa TK. Sehingga buku TADRIBIYYAH berguna untuk meningkatkan 

ketertarikan siswa terhadap bahasa Arab, membantu perkembangan siswa 

di usia dini, dan meningkatkan kreativitas siswa melalui latihan-latihan 

yang menyenangkan. 
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2. Purwarupa TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab bagi siswa Taman 

Kanak-kanak (TK) kelompok B di kabupaten Ngawi meliputi pertama, 

tempat media yang berbentuk box (kotak) yang berbahan karton tebal. 

Kedua, penjelasan singkat media terdiri atas kata pengantar, isi setiap buku, 

dan profil penulis. Ketiga, sampul buku bagian depan disesuaikan dengan 

tema yaitu diri sendiri, keluarga, lingkungan, binatang, tanaman, kendaraan, 

alam semesta, dan Indonesia. Keempat, bagian isi (materi) dan evaluasi 

terdiri atas materi kosakata beserta latihan mewarnai dan menulis, materi 

huruf Arab melalui latihan menulis, evaluasi/latihan berhitung sederhana, 

dan cerita moral sederhana berupa kuis do’a dan jawabannya sesuai dengan 

tema di setiap buku. Kelima, sampul buku bagian belakang berisi ringkasan 

dari isi setiap buku disesuaikan dengan tema. 

3. Hasil analisis validasi para ahli terhadap TADRIBIYYAH: buku latihan 

bahasa Arab dapat disimpulkan bahwa media buku ini dinyatakan sangat 

layak/sangat sesuai dalam aspek kelayakan isi, bahasa, penyajian 

(tampilan), dan grafis dengan rata-rata nilai 87 dan termasuk kategori 4 

(sangat layak/sangat sesuai). Adapun saran dan masukan perbaikan dari 

para ahli meliputi (1) penambahan identitas pemilik buku pada tampilan 

sampul buku, (2) perhatikan proporsi setiap ilustrasi gambar pada 

background isi buku, (3) penambahan kolom penilaian guru di setiap lembar 

latihan, (4) pembagian bentuk tulisan diperbaiki menjadi dua bentuk yaitu 

mandiri dan sambung, (5) penggunaan kosakata Arab dengan kata yang 

sering digunakan, (6) pemisahan penulisan kosakata angka Arab pada 
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latihan menulis, dan (7) pembagian latihan menulis menjadi dua yaitu 

menebalkan dan menirukan. 

4. Hasil analisis SWOT antara produk lama dan produk baru menunjukkan 

bahwa produk baru TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab lebih unggul 

dan memiliki banyak kelebihan daripada produk lama. Beberapa 

kelebihannya yaitu sebagai sarana belajar bagi siswa untuk pengenalan  

kosakata-kosakata bahasa Arab sesuai dengan tema yang ada di kurikulum 

PAUD, terdapat kegiatan atau latihan yang menyenangkan untuk membantu 

perkembangan siswa  seperti mewarnai, menulis angka Arab, menulis huruf 

Arab, belajar berhitung, membaca, menyimak dan menirukan, serta cerita 

moral untuk anak-anak, meningkatkan ketertarikan siswa terhadap bahasa 

Arab karena terdapat ilustrasi-ilustrasi yang menarik, meningkatkan 

kreativitas siswa, dan membangun pendidikan karakter pada siswa TK. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru dapat menggunakan dan memanfaatkan media ini sebagain media 

yang menunjang dan membantu proses belajar mengajar di kelas dan 

juga dapat digunakan oleh orang tua dalam mengenalkan bahasa Arab 

kepada anaknya khususnya usia dini atau usia Taman Kanak-kanak 

(TK) sehingga dapat membantu perkembangan anak, meningkatkan 

ketertarikan anak terhadap bahasa Arab, dan meningkatkan kreativitas 
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anak melalui latihan-latihan bahasa Arab yang disajikan dalam media 

media TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab. 

2. Penelitian ini dilakukan hanya sampai tahap lima atau revisi desain, 

sehingga peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini 

sampai tahap akhir, dan selanjutnya dapat menyempurnakan kualitas 

produk media TADRIBIYYAH: buku latihan bahasa Arab ini. 
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